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MOTTO 

 

Keberhasilan tidak mungkin tercapai tanpa usaha yang gigih. Kesuksesan hanya 

dapat dicapai melalui kerjasama yang baik. Doa juga merupakan kunci untuk 

mencapai kemudahan dalam hidup. 

Menunda belajar sehari merupakan langkah menuju kegagalan. Setiap peluang 

untuk belajar, baik dari segi waktu, biaya, maupun pikiran, perlu dimanfaatkan 

secara optimal untuk menciptakan masa depan yang cemerlang. Pendampingan 

orang tua hadir setiap langkah dalam perjalanan menuju keberhasilan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama, Menteri Pendidikan, dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (4 

Guide to Arabic Transliteration). INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ` ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dh ض

 

B. Vokal Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =Å  Misalnya قال    menjadi qala 

Vokal (1) panjang  =İ  Misalnya قيل menjadi qila 

Vokal (u) panjang -U  Misalnya دون menjadi duna 

Khusus untuk bacaan ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

"i", melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah 

ditulis dengan "aw" dan "ay". Perhatikan contoh berikut : Misalnya J menjadi 

qawlun 



 

v 

Diftong (aw) =ءو   Misalnya قول Menjadi qawlun 

Diftong (ay) =ءئى   Misalnya خير menjadi khayrun 

 

C. Ta' marbuthah ة()  

Ta' marbuthah ditransliterasikan dengan "" jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila ta' marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan "h" misalnya الرسالة المدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan "" yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya   في

  . menjadi fi rahmatillâhرحمة الله

 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah  

Kata sandang berupa "al" (ال   (ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan "al" dalam lafadh jalalah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...... 

b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. Masya Allah kana wa må lam yasya 'lam yaku 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas tentang metode menghafal Al-Qur'an di pondok pesantren 

Tahfiz Darul Qur'an Rumbai Pekanbaru, Pondok Pesantren Tahfiz Darul Qur'an 

Kelurahan Muara Fajar timur Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru, 

Provinsi Riau memiliki beberapa program unggulan dan salah satunya yaitu 

tahfidzul Qur'an. Penelitian ini fokus membahas tentang metode apa yang 

digunakan di Pondok Pesantren Tahfiz Darul Qur'an Rumbai dalam menghafal 

Al-Qur'an. Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) yang 

mana sumber primer yang digunakan berupa hasil wawancara langsung di 

lapangan, hasil observasi, serta dokumentasi-dokumentasi yang dikumpulkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Terdapat temuan dimana 

pelaksanaan menghafal Al-Qur'an di pondok pesantren Tahfiz Darul Qur'an 

Rumbai dilakukan dengan metode Sima'i, Tahsin, dan Takrir dan di bantu oleh, 

muraja'ah, dan tasmi". Selain itu juga terdapat faktor pendorong dalam menghafal 

Al-Qur'an di Pondok Pesantren Tahfiz Darul Qur'an Rumbai  yaitu motivasi dari 

orang tua dan guru, motivasi dari dalam diri sendiri, faktor keadaan lingkungan. 

Sedangkan beberapa faktor penghambatnya yaitu kurangnya pemahaman ilmu 

tajwid santri/wati, kurangnya konsentrasi dan semangat yang terkadang naik 

turun. 

 

Kata kunci: Metode Menghafal Al-Qur'an 
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ABSTRACT 

This undergraduate thesis discussed Quranic memorization methods at Islamic 

Boarding School of Tahfiz Darul Qur’an Rumbai, Pekanbaru, and Islamic 

Boarding School of Tahfiz Darul Qur’an, East Muara Fajar Subdistrict, Rumbai 

Pesisir District, Pekanbaru City, Riau Province having several superior 

programs, and one of them was Tahfidzul Qur’an.  This research focused on 

discussing the methods used at Islamic Boarding School of Tahfiz Darul Qur’an 

to memorize Al-Qur’an.  It was field research that the primary sources used were 

the results of direct interviews in the field, observation, and collected 

documentation.  Qualitative approach was used in this research.  Based on the 

findings, the implementation of memorizing Al-Qur’an at Islamic Boarding School 

of Tahfiz Darul Qur’an Rumbai was carried out by using Sima’i, Tahsin, and 

Takrir methods, and the implementation was assisted with muraja’ah, and tasmi’.  

Besides, there were also motivating factors in memorizing Al-Qur’an at Islamic 

Boarding School of Tahfiz Darul Qur’an Rumbai—motivation from parents and 

teachers, motivation from within oneself, and environmental factors.  Meanwhile, 

several obstructing factors were the lack of student tajwid science understanding, 

and the lack of concentration and enthusiasm which sometimes went up and 

down. 

Keywords: Quranic Memorization Method 
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 الملخص

 

دار الخحفيظ مػهد طزيقت حفظ القزآن النزيم في الزسالت جىاقش هذه 

قزيت ًقؼ في دار القزآن الإسلامي . مان مػهد جحفيظ القزآن رومباي بنىبارو 

. وله رياومحافظت رومباي بسيسير مدًىت بنىبارو مدًزيت  الشماليمىارا فجز 

زلز هذا البحث غلى ج. النزيم لقزآنلخحفيظ بزهامج البزامج مخفىقت وأحدها 

دار القزآن  مػهد جحفيظالأساليب المسخخدمت لحفظ القزآن النزيم في دراست 

جهىن  حيث (field research) يداويالمبحث مً هىع الحث هذا البو مباي. و ر 

، البحث المصادر الأساسيت المسخخدمت فيه هي هخائج المقابلاث المباشزة في ميدان

هىاك  سخخدم هذا البحث ههجا هىغيا.واغت. ى وهخائج الملاحظت، والىثائق المجم

دار القزآن مػهد الخحفيظ هخائج حشير إلى أن جىفيذ حفظ القزآن النزيم في 

 المزاجػت. ولذلو ي باسخخدام طزق السماعي والخحسين والخنزيز امبو الإسلامي ر 

لحفظ القزآن النزيم في الداغمت ػىامل وجد اسخيخج الباحث ال، هىاك ومً ثم

 الذاحيجحفيز الىالدًً والمػلمين، والخحفيز  ومنهاجحفيظ دار القزآن مػهد 

الػائقت غىه، منها قلت ًد مً الػىامل غدمؼ أن هىاك أًضا البيئيت. وأحىاى 

 ت.الترليز والحماسغدم ، و غلم الخجىيد لدي الخلاميذ فهم
 

 طزيقت جحفيظ القزآنالكلمات الدلالية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur'an dianggap sebalgai kitalb suci yalng memberikan panduan 

hidup balgi setialp penganut Islam. Dibandingkan dengan kitab suci lainnya, 

Al-Qur'an memiliki keaslian dan kemurnian yang dijamin oleh Allah swt. 

Kitab ini tidak akan mengalami perubahan, penambahan, atau pengurangan. 

Tidak ada satu huruf pun yang bergeser atau berubah dari tempatnya, dan 

tidak ada kemungkinan bagi siapa pun untuk menyisipkan satu huruf atau kata 

pun ke dalamnya.
1
 

Menyelami isi al-Qur'an melalui proses penghafalan kini menjadi 

kegiatan yang diminati oleh berbagai kalangan umat Islam. Baik dari kalangan 

anak-anak, remaja, orang dewasa, hingga lanjut usia, semuanya ikut ambil 

bagian dalam upaya menghafal Al-Qur'an,
2
 Baik dilakukan secara individu 

maupun dalam kelompok, terdapat berbagai motivasi untuk menghafal Al-

Qur'an, seperti memberikan kebahagiaan kepada kedua orangtua, menjadi 

bagian dari komunitas ahli Al-Qur'an, meraih gelar hafizh, dan sebagainya. 

Baik di lingkungan perkotaan maupun di pedesaan, aktivitas menghafal Al-

Qur'an dapat diamati.
3
  

Dalalm ajaran Islam, menjadikan hafalan Al-Qur'an sebagai bagian dari 

ibadah merupakaln sebualh perintalh langsung dari Allah. Pemahaman ini dapat 

ditemukan dalam firmaln Allah ya lng pertalma turun, suralt Al-Alaq, yalng 

dimulali dengaln kalta-kalta "Iqra'" sebalgai perintalh untuk membalca, menghalfal, 

memahalmi, mengalnalisis, daln merenungkaln alyat-alyat Al-Qur'an. Dalam teks 

Al-Qur'an itu sendiri, terdapat pula petunjuk untuk meresapi dan memahami 

                                                           
1
 Mughni Najib, Implementasi Metode Takrir dalam Menghafalkan Al-Qur’an bagi santri 

pondok  pesantren punggul nganjuk, intelektual: jurnal pendidikan dan studi keislaman vol 8. No. 

3.hlm. 1 
2
 Ahmad Atabik,”The Living Qur’an : Potret Budaya Taḥfizh Al-Qur`an di  Nusantara”, 

Jurnal Penelitian, (Februari 2014),hlm.163 
3
 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir/A1-Qur`an, cet. XV, 

(Jakarta : PT. Bulan Bintang, 1994), hlm.1 
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lebih dalam makna Al-Qur'an:“Sesunggluhnya oralng-oralng yalng membalca 

kitalb Allalh Al-Qur’aln daln melaksanakaln shallat daln mengimfakkaln sebagialn 

rezki ya lng diberikaln palda mereka dengaln dialm-dialm altaupun teralng-terangaln, 

merleka mengharapkaln perdagalngan ya lng tidalk akaln merugi.”(QS. Faathir: 

29- 30) 

Dalam hadis, terdapat penjelasan mengenai keunggulan mempelajari, 

menghafal, dan mengimplementasikan Al-Qur'an, serta aspek-aspek ajaib 

dalam Al-Qur'an. Perkembangan pengetahuan ini dalam rentang sejarah Islam 

menciptakan dampak yang dapat disebut sebagai ilmu alam.Berkas sinar 

pemikiran yang ada dibalik disiplin ilmu ini justru ilmu ini menarik  orang 

mengamatinya kepada perkataan-perkataan yang tidak diketahui satu sama 

lain. Tetapi mereka dihalangi oleh suatu yang bersipat eksternal. Maka jadilah 

seperti mukjizat-mukjizat yang lain. "Katakalnlah,"Sesunggu lhnya jika malnusia 

daln jin berkumpul untuk membualt yalng serupa Al-Qur'aln ini, mereka tidalk 

akaln dalpat membualt ya lng serupa dengalnnya, sekalipun mereka salling 

membalntu saltu salma lalin.
4
 

Firman Allah surat An-nisa ayat 56. 

هُمْ جُلُوْدًا  ۗ   اِنَّ الَّذِيْنَ كَفَرُوْا باِٰيٰتِنَا سَوْفَ نُصْلِيْهِمْ ناَراً لْن ٰ كُلَّمَا نَضِجَتْ جُلُوْدُهُمْ بَدَّ

رَهَاليَِذُوْقُواالْعَذَابَ  هَ كَانَ عَزيِْ زاً  ۗ   غَي ْ  حَكِيْمًااِنَّ اللّٰ

Artinya:  Sesulngguhnya oralng-oralng yalng kalfir kepalda alyat-alyat Kalmi, 

kelalk akaln Kalmi masukkaln mereka ke dalalm neralka. Setialp kalli 

kulit mereka halngus, Kalmi galnti kulit mereka dengaln kulit yalng 

la lin, supalya mereka merasakaln azab. 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa mereka yang mengalami 

siksa di dalam neraka akan diberikan kulit yang baru sebagai penggantinya. 

Pemilihan kulit sebagai unsur tersebut dilakukan karena kulit dan bagian-

bagiannya adalah organ yang mampu merasakan. Allah ingin agar orang-
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  Nasaruddin Umar, Ulumul Qur’an ( Mengungkap Makna- makna Yang tersembunyi Al-

Qur’an), (Ciputat: AL- Ghazali Center, 2008 ),hlm` 275 
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orang kafir merasakan siksaan tersebut, dan Al-Qur'an telah menjelaskan hal 

ini bersama dengan berbagai hasil penelitialn ilmu pengetahuan dan sains. Ibnu 

Abbas R.A juga meriwayatkan bahwa saat terjadi peperangan antara Persia 

dan Romawi, kaum musyrikin di Makkah berharap agar Persia menang karena 

merelka salma-salma menyembalh berhalha. Sebaliknya, kaum Muslimin lebih 

senang dengan kemenangaln Romalwi kalrena mereka adalah ahlul kitab. 

Pandangan kita saat ini, setelah kaum Majusi mengalahkan Romawi, terutama 

karena mereka adalah Ahli Kitab, menunjukkan bahwa urusan ini sepenuhnya 

dalam kehendak Allah, baik sebelum maupun setelah peristiwa tersebut. Al-

Qur'an telah meramalkan bahwa oralng-oralng ya lng berimaln akaln bergembira 

dengaln pertolongaln Allah, dan Dia memberikan kemenangan kepada siapa 

ya lng dikehendalkiNya. Oleh karena itu, kaum Muslimin dengan sukacita 

menerima kemenangan tersebut, sejalan dengan apa yang telah diumumkan 

oleh Al-Qur'an sembilan tahun sebelumnya. 

Menghafal Al-Qur'an merupakan kegiatan yang sangat signifikan di 

seluruh dunia, baik di kota maupun di desa. Komunitas Muslim sangat 

memperhatikan Al-Qur'an, dan salah satu cara untuk merawat dan menjaganya 

adalah dengan menghafalnya. Dengan menghafalkan Al-Qur'an, maka setiap 

Muslim dapat memastikan bahwa Al-Qur'an tetap terpatri dalam dirinya. 

Beberapa tahun belakangan, institusi pendidikan formal seperti sekolah-

sekolah telah aktif dalam menawarkan berbagai jenis ilmu keislaman, 

termasuk mewajibkan siswa untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur'an. Tujuan 

utamanya adalah untuk menyebarkan pengetahuan agama dan membentuk 

generasi penerus yang tidak hanya berpengetahuan luas dalam hal dunia 

materi, tetapi juga dalam ilmu agama.
5
 

Walaupun diyakini bahwa Al-Qur'an dilindungi oleh Allah Swt, kita 

tidak boleh terpaku hanya pada interpretasi harfiahnya saja tanpa melakukan 

upaya apapun. Oleh karena itu, salah satu langkah untuk merawat Al-Qur'an 

adalah dengan menghafalnya, yang dikenal sebagai tahfiz Al-Qur'an. Dengan 
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membuka hati mereka yang dikehendaki, menghafal Al-Qur'an menjadi upaya 

untuk menjaga dan merawat kesucian Al-Qur'an. 

Oleh karena itu, disunnahkan bagi umat Islam untuk meningkatkan 

aktivitas membaca dan menghafal Al-Qur'an, sebagaimana disebutkan dalam 

hadis: 

 خيشكم مه تعلم القشآن ًعلمو )سًاه ًالتشمزي( 

Yang artinya: “Sebaik baik kalian adalah yang belajar Al-Qur`an dan 

mengajarkannya. (HR. Tirmizi) 

Hadis tersebut mendorong setiap Muslim untuk tetap konsisten dalam 

membaca Al-Qur'an, mengingat manfaat besar yang terkandung di dalamnya. 

Bagi mereka yang menghafal Al-Qur'an, terdapat dua keistimewaan, yaitu 

keberkahan di dunia dan keberuntungan di akhirat. Keberkahan dunia 

mencakup anugerah Ilahi yang membawa kebaikan, keberkahan, dan rahmat. 

Di sisi lain, keberuntungan di akhirat bagi penghafal Al-Qur'an melibatkan 

peran sebagai penolong dan memberikan kemuliaan kepada orang tua dan 

orang lain.
6
 

Relevansi penelitian terhadap tahfiz Al-Qur'an pada konteks zaman 

sekarang menunjukkan kebutuhan untuk meningkatkan pengembangan di 

Indonesia. Berbagai lembaga pendidikan telah aktif mendorong dan 

memajukan praktek menghafal Al-Qur'an. Fakta ini tercermin dari tingginya 

minat masyarakat Muslim Indonesia dalam memperdalam pemahaman dan 

menghafal Al-Qur'an, bahkan mendorong orang tua untuk memilihkan anak-

anak mereka sebagai penghafal Al-Qur'an. Trend menghafal Al-Qur'an di 

Indonesia telah menjadi fenomena yang berlangsung lama, dimulai dari 

pesantren yang berperan sebagai pusat pengembangan nilai-nilai dan ilmu 

agama. Penguasaan ilmu Al-Qur'an, termasuk keterampilan menghafalnya, 

menjadi elemen penting dalam upaya para ulama untuk membentuk generasi 

yang memiliki kemampuan menghafal Al-Qur'an. 
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Pertumbuhan kegiatan menghafal Al-Qur'an semakin pesat, terutama 

terlihat di berbagai lembaga pendidikan Islam di negara-negara yang 

mayoritas penduduknya beragama Islam. Di Indonesia, minat terhadap 

kegiatan menghafal Al-Qur'an secara mencolok, terutama di lembaga-lembaga 

pendidikan yang memiliki fokus khusus dalam membentuk generasi yang 

mampu menghafal Al-Qur'an.
7
 Pada era ini, kesadaran masyarakat terkait 

pentingnya memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an diakui 

sebagai suatu tanggung jawab yang harus dipenuhi. Berbagai kalangan, mulai 

dari generasi muda, remaja, orang dewasa, hingga lanjut usia, aktif terlibat 

dalam upaya menghafal Al-Qur'an, baik secara individu maupun dalam bentuk 

kelompok.
8
 

Motivasi yang ditemui penulis dalam ruang lingkup yang lebih 

terfokus adalah keinginan mayoritas individu yang tengah menghafal Al-

Qur'an untuk mencapai status hafizul Qur`an dengan menguasai seluruh 30 

juz. Terdapat beberapa faktor yang mendasari motivasi ini, di antaranya 

adalah pengaruh positif dari lingkungan yang mendukung para penghafal Al-

Qur'an. Selain itu, sebagian dari mereka memiliki tujuan akademis yang 

menuntut penguasaan hafalan Al-Qur'an. Motivasi yang paling signifikan 

yang ditemukan penulis di kalangan mereka yang bermimpi menghafal Al-

Qur'an adalah untuk meningkatkan kedudukan keluarga, sejalan dengan ajaran 

beberapa hadis dari Nabi Muhammad saw. Beberapa hadis menegaskan bahwa 

seseorang yang menghafal Al-Qur'an dan menjaga kelestariannya akan 

mendapatkan keutamaan tertentu, seperti memberikan syafaat (pertolongan) 

kepada seluruh anggota keluarganya di hari kiamat.
9
 

Menghafal Al-Quran adalah tugas yang mulia, tetapi terlibat dalam 

proses menghafal tidak semudah membalikkan telapak tangan. Oleh karena 

                                                           
7
 Ali Romdhoni, “Tradisi Hafalan Qur’an Di Masyarakat Muslim Indonesia”.Journal of 

Qur’an and Hadith Studies, vol.4, no.1 (2015),hlm.27 
8
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itu, ada beberapa persiapan yang perlu dilakukan sebelum memulai proses 

menghafal agar pengalaman menghafal tidak terlalu membebani. Pertama, 

orang yang bercita-cita untuk menghafal Al-Quran harus memurnikan niatnya 

semata-mata karena Allah SWT. Selanjutnya, disarankan untuk melakukan 

salat hajat sambil memohon pertolongan kepada Allah SWT. Hal ini bertujuan 

untuk memudahkan proses menghafal Alquran, meningkatkan kualitas bacaan, 

penguasaan pelafalan (tajwid), dan kemahiran dalam melafalkan (qira'ah).
10

 

Dari data yang telah disajikan, salah satu pesantren yang menjadi fokus 

penelitian penulis adalah Pondok Pesantren Takhfiz Darul Qur`an Rumbai 

Kota Pekanbaru. Institusi pendidikan swasta ini didirikan pada tahun 2016 

oleh Dr. H. Amarullah Nasution, MBA, dan berlokasi di JL. Yossudarso KM 

21, Kelurahan Muara Fajar Timur, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kabupaten 

Kota Pekanbaru. Pondok Pesantren Takhfiz Darul Qur`an Rumbai 

berkomitmen pada pendidikan yang berfokus pada penghafalan ayat-ayat Al-

Qur`an dan pemahaman ilmu agama secara mendalam. Prosedur penghafalan 

Al-Qur`an di pesantren ini disesuaikan dengan sistem pendidikan yang telah 

ditetapkan oleh pusatnya. 

Kegiatan menghafal Al-Qur`an menjadi kegiatan rutin di Pondok 

Pesantren Takhfiz Darul Qur`an Rumbai, dan untuk mencapai keberhasilan 

dalam penghafalan, diperlukan penerapan metode dan teknik yang 

memudahkan upaya para santri. Dengan penerapan metode tersebut, Pondok 

Pesantren Takhfiz Darul Qur`an Rumbai secara konsisten melahirkan Hafiz 

dan Hafizah baru setiap tahunnya. 

Di sini terlihat bahwa aspirasi untuk menghafal Al-Qur'an merupakan 

tujuan yang diharapkan oleh seluruh individu. Oleh karena itu, penulis 

menganggap penting untuk diselidiki, mengingat bahwa hal ini merupakan 

kewajiban bagi umat Muslim untuk memahami dan menghafalkan Al-Qur'an 

melalui berbagai metode yang tersedia. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih lanjut Pondok Pesantren Takhfiz Darul Qur'an Rumbai, 
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terutama karena banyak santrinya yang telah menyelesaikan hafalan Al-Qur'an 

dalam waktu satu tahun, dengan jumlah mencapai lebih dari 980 orang hingga 

saat ini. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diarahkan untuk memahami 

metode apa yang digunakan oleh para santri dalam proses menghafal Al-

Qur'an, dengan mengangkat judul “(Metode Menghafal Al-Qur`an di 

Pondok Pesantren Tahfiz Darul Qur'an Rumbai Kota Pekanbaru”). 

Adapun lokasi yang penulis pilih dalam melakukan penelitian terhadap 

metode ini adalah di Pondok Pesantren Takhfiz Darul Qur`an Rumbai kota 

pekanbaru. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul 

dari konteks yang telah diuraikan, yaitu: 

1. Tujuan santri dalam mengikuti pembelajaran hafalan Al-Qur'an adalah 

untuk mencapai bacaan yang baik dan benar, sesuai dengan makharijul 

huruf, tajwid, dan hukum bacaan Al-Qur'an. 

2. Proses pembelajaran hafalan tersebut melibatkan waktu yang cukup lama 

karena adanya perbedaan dalam daya fikir dan kemampuan antar peserta 

didik, yang memiliki tingkat kecerdasan yang beragam. 

3. Keaktifan suatu program pembelajaran dalam proses pembelajaran 

sangatlah penting hal ini untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran, maka dari itu perlu dilihat sejauh mana tingkat keaktifan 

program menghafal Al-Qur’an dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an 

santri. 

 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah berfungsi untuk menetapkan cakupan pembahasan 

dalam suatu penelitian, sehingga penelitian dapat difokuskan pada aspek-

aspek tertentu untuk mencapai pemahaman yang mendalam dan menghindari 

interpretasi yang terlalu umum. Penelitian ini bertujuan untuk memusatkan 

perhatian pada analisis metode penghafalan Al-Qur'an, beserta kelebihan dan 

kekurangan yang terdapat dalam penerapannya di Pondok Pesantren Tahfiz 

Darul Qur'an Rumbai, Kota Pekanbaru. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

dapat diidentifikasi permasalahan utama sebagai berikut: 

1. Bagaimana Metode menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfiz 

Darul Qur'an Rumbai Pekanbaru. 

2. Factor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung dalam proses 

menghafal Al-Qur'an di pondok pesantren Tahfiz Darul Qur'an Rumbai 

Pekanbaru. 

 

 

E. Tujuan dan Manfa’at Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Melalui rumusan masalah yang di paparkan di atas, penulis 

berharap dapat menemukan beberapa hal yang menjadi tujuan penelitian 

ini diantaranya: 

a. Untuk mengetahui metode yang di gunakan santri dalam menghafal 

Al-Qur'an di Pondok Pesantren Tahfiz Darul Qur'an Rumbai 

Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor yang menjadi penghambat dan pendukung 

dalam proses menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren Tahfiz Darul 

Qur'an Rumbai Pekanbaru. 

2. Manfa'at Penelititan 

Penelitian skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat/ 

kegunaan teoritas dan praktis, antara lain 

a. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan tentang 

menghafal Al-Qur'an di pondok pesantren Tahfiz Darul Qur'an Rumbai 

Pekanbaru. 

b. Secara Praktis, 

1) Untuk menambah penelitian di bidang studi Al-Qur'an dan tafsir di 

Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA RIAU, supaya dapat menjadikan 

contoh bentuk kajian penelitian lapangan. 



9 

 

 

2) Untuk memberikan informasi mengenai kegiatan belajar mengajar 

menghafala Al-Qur'an di Pondok Pesantren Tahfiz Darul Qur'an 

Kota Pekanbaru. 

3) Universitas Sultan Syarif Kasim Riau sebagai sebuah sumbangan 

pengetahuan untuk universitas yang dapat dijadikan rujukan 

penelitian baik bagi mahasiswa maupun dosen yang mengkaji 

tentang metode menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren Tahfiz 

Darul Qur'an Rumbai Pekanbaru. 

 

F. Sistematika Penelitian 

BAB I  :  Bab ini berisikan Pendahuluan, meliputi, latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, Defenisi Operasional, Metode 

penelitian, tehnik Analisis data dan sistematika penulisan.  

BAB II  :  Tinjauan Teori, meliputi pengertian peranan, metode menghafal 

tujuan mempelajari Al-Qur`an, unsur metode menghafal, 

kelebihan dan kekurangan metode menghafal Al-Qur’an.  

BAB III  :  Metode penelitian pada bab ini akan di bahaas tentang metode 

dan alasan menggunakan metode, tempat dan waktu penelitian, 

subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, tehnik 

pengumpulan data, tehnik pengabsahan data, dan tehnik analisis 

data. 

BAB IV  :  Hasil penelitian dan pembahasan  

BAB V    :  Kesimpulaln dan saraln 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Metode 

Metode Dalam konteks bahasa Arab, metode dikenal sebagai 

Thariqoh, yang mengacu pada serangkaian langkah strategis yang disusun 

untuk melaksanakan suatu tugas. Kata "metode" sendiri berasal dari 

bahasa Inggris dan merujuk pada cara tertentu dalam melakukan suatu 

aktivitas dengan tepat dan efisien. Zuhairi juga menyebutkan bahwa istilah 

"metode" memiliki akar dari bahasa Yunani (Greeka), yaitu kata "metha" 

dan "hodos". "Metha" diartikan sebagai melalui atau melewati, sedangkan 

"hodos" mengacu pada jalaln altau calra yalng halrus diikuti altau dilalui untuk 

mencalpai tujualn tertentu. Ahmad Tafsir, dalalm bukunya tentang me ltode 

pengajaraln Islalm, menjelaskan bahwa metode adalalh istilalh yalng 

digunakaln untuk menyampaikan konsep calra yalng palling sesuai dalalm 

melakukaln suatu tindakan.
11

 

2. Pengertian Menghafal 

Dalam bahasa Arab, kata "Al-Hifzu" digunakan untuk 

menggambarkan arti kata "hafal," yang berlawanan dengan kata "lupa" dan 

mengindikasikan arti selalu ingat dan tidak lupa. Konsep "Al-Hifzu" 

memiliki beberapa makna dalam Al-Qur'an, termasuk kewajiban untuk 

menjaga dan melaksanakan shalat tepat waktu, menjaga, memelihara, dan 

mendukung yang diangkat. Dalam konteks bahasa Arab, tindakan 

menghafal biasanya diungkapkaln dengaln kalta kerja "hafaza," yalng 

memiliki makna menjalga, memelihalra, daln melinldungi. Masdar dari kata 

"hafaza" adalalh "hifz," ya lng diartikaln sebalgai tindakan menjaga, 

perlindungan, pemeliharaan, dan penghafalan. Dalam bahasa Indonesia, 
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kata kerja yang berkaitan adalah "menghafal," yang berasal dari kata dasar 

"halfal." Dalalm Kalmus Besalr Bahalsa Indonesia (KBBI), "menghalfal" 

didefinisikaln sebalgai upalya untuk menyelipkan informasi ke dalalm 

pikiraln algar tetap diingat.
12

 

Agar selalu ingat. Menghafal merupakaln sebualh usalha untu lk 

mengulalng altau melafazkaln sesualtu talnpa berplikir ia oralng yalng 

melakukaln upalya menghafall altau selallu menjalga hafalalnnya dinamakaln 

Al-Hafiz.
13

 menghalfal Al-Qur`an aldalah salalh saltu kemuliaan yang di cita-

citakan umat islam di dunia. Karena umat muslim meyakini Allah akan 

mengangkat derajat yang tinggi bagi setiap penghafall Al-Qur`aln balik di 

dunia malupun di akhiralt. Tetapi hal ini harus dibarengi dengan tekat yang 

kuat dan percaya bahwa Allah akan memudahkan setiap prosesnya, itu 

semua adaalah kunci tercapainya cita-cita yang mulia ini.
14

 

Metode merujuk pada suatu pendekatan yang digunakan untuk 

menerapkan dengan cermat kegiatan nyata guna mencapai tujualn ya lng 

telalh ditetapkaln secara optimal. Metode dalpat diartikaln sebalgai calra atau 

langkah-langkah untuk menjalankan suatu tugas atau aktivitas.
15

 Oleh 

karena itu, peran metode dalam konteks sistem pembelajaran sangat 

signifikan. Kesuksesan implementaSsi straltegi pembelajaraln salngat 

bergalntung palda bagaimana pendidik menggunakaln metode pembelajaraln, 

mengingat straltegi pembelajaraln halnya dalpat diwujudkan melallui 

penerapan metode pembelajaraln yang tepat. 

3. Pengertian Al-Qur`an 

Istilah "lafazh" dalam Al-Qur'an dapat diidentifikasi sebagai 

sebuah kata bentukan (mashdar) yang berasal dari kata "qara`a" yang 

berarti membaca. Istilah yang lebih tepat untuk menyatakan "bacaan" 
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 Wahdatul Ummah Metode Menghafal Al-Qur`an  di lembaga kursus Al-Qur`an blc 

taman royal 1 tangerang. hlm.27 
13

 Wahdatul Ummah Metode Menghafal Al-Qur`an  di lembaga kursus Al-Qur`an blc 

taman royal 1 tangerang. hlm.28  
14

  Wahdatul ummah Metode Menghafal Al-Qur`an  di lembaga kursus Al-Qur`an blc 

taman royal 1 tangerang. hlm.29  
15

 Mustaqim Abdul, Metode penelitian Al-Qur`an dan tafsir, cet 1. Yokyakarta: idea 
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dalam konteks ini adalah "Al-Qira`ah", sebagaimana dijelaskan oleh 

firmaln Allah dalalm Al-Qur'an, tepatnya QS. Al-Qiyamah: 17-18. Ayat 

tersebut menyampaikan makna bahwa Allah sendiri yang akan 

mengumpulkan (mengingatkan dalam hati) dan membacakan Al-Qur'an, 

dan setelah selesai dibacakan, manusia diminta untuk mengikuti 

bacaannya. Ayat ini terdapat dalam Surah Al-Qiyamah, pada ayat 17-18. 

Dalam perspektif As-Syafi'i, Al-Qur'an tidak memiliki asal 

(mustaq) atau berasal dari akar kata tertentu, juga bukanlah kata yang 

mengalami perubahan (mahmuz). Sebaliknya, Al-Qur'an dipandang 

sebagai nama asli yang diberikan untuk merujuk kepada wahyu ya lng 

diturunkaln kepalda Nabi Muhammad SAW. As-Syafi'i menjelaskaln balhwa 

istilah "Al-Qur'an" tidak berasal dari kata "qara`a", dan jika diterjemahkan 

dari kata tersebut, setiap bacaan akan dianggap sebagai Al-Qur'an. Nama 

Al-Qur'an ada tanpa dasar kata, berbeda dengan Taurat dan Injil. 

Beberapa pandangan menyatakan bahwa istilah ini mungkin 

berasal dari kata "qara`a" yang artinya "mengumpulkan" (seperti air yang 

terkumpul dalam kolam jika dikumpulkan). Namun, dalam konteks istilah 

ini, Al-Qur'an dijelaskan sebagai kitab suci terakhir yang diturunkan oleh 

Allah Swt melalui perantaraan malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad 

SAW. Al-Qur'an dianggap sebagai kunci dan kesimpulan dari semua kitab 

suci yang sebelumnya diturunkan oleh Allah kepada para Nabi dan Rasul. 

Firman Allah Swt 

Artinya: Daln seslungguhnya Al-Qur`aln ini benalr-benalr diturunkaln 

oleh Tuhaln semeslta allam, Dia dibalwa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (jibril) 

kedalam haltimu (muhammmad) algar kalmu menjaldi sallah seoralng diantara 

oralng-oralng yalng memberi peringataln, dengaln balhasa alrab yalng jelals.
16

   

4. Syarat Menghafal Al-Qur'an 

Menghalfall Al-Qur'aln dalalm ingataln merupakaln tugas yalng salngat 

terhormat. Namun, menghafall Al-Qur'an bukalnlah hall yalng sepele, 
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melainkan suatu upaya yang memerlukan persiapan khusus. Oleh karena 

itu, ada beberapa aspek ya lng perllu dipersiapkaln sebel lum memulai proses 

menghafal, agar perjalanan ini tidak terasa begitu beralt. Beberalpa hall ya lng 

halrus dipenuhi sebelum seseoralng memulai perjalanan menghafal Al-

Qur'an termasuk: 

a. Nialt secalra totalitals 

Nialt ya lng benalr aldalah nialt ya lng ikhlals karna Allah semalta."Allah 

SWT Berfirman QS. Al-Bayyinah [98]: 5) 

يْهَ  َ مُخْلصِِيْهَ لـَوُ الذِّ
ا الَِّا ليِعَْبذًُُا اّللّه ًْۤ مَاۤ امُِشُ لكَِ دِيْهُ  ۗ   ًَ ره ًَ ٌةَ  كه يؤُْتٌُا الزا ًَ ٌةَ  له يقُيِْمٌُا الصا ًَ حُنفَاَءَٓ 

  الْقيَِّمَتِ 

"Merleka tidalk diperintalh, kecualli untuk menyembalh Allah dengaln 

mengikhlaskaln ketaataln kepada-Nya lalgi halnif (istikamah), 

melaksanakaln salat, daln menunaikaln zalkat. Itulalh algama yalng lurus 

(benar)." (QsaS. Al-Bayyinah [98]:5) 

b. Izin kepada kedua orang tua  

Tenltunya mendapatkanl dola daln relstu dalri kedlua oralng tual 

merupakaln sualtu keharusaln dalri seoralng pribaldi untuk melakukaln hall 

ya lng tentunya menghabiskaln waktu daln tenalga yalng tidalk sedikit. 

Keberkahaln daln kemudahaln dalalm menghafall Al-Qur'an melallui 

Muhammad Makmur Rasyid, Kemukjizataln Menghafal Al-Qur'an 

untaialn dalri ketulusaln doa kedua oralng tua akaln membalntu seseoralng 

meraih alpa yalng diinginkaln terlebih lagi yalng diinginkaln aldalah 

menjaga Kalam Allah. 

c.  Kemauan yang kuat 

Setelalh merencanakan niat dan memperoleh restu dari oralng 

tua, langkah berikutnya adalah memiliki tekad dan keinginan yang 

kuat. Hal ini akaln berdampak selalma proses menghalfal Al-Qur'an. Niat 

yang tulus dan semangat yang tinggi akan membentuk harmoni dalam 

menggapai kebaikan. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. 

Al-Ankabut [29]: 69. 
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ا فيِْناَ لنَيَْذِينَايمُْ سُبلُنََا ًْ ا لازِيْهَ جَاىذَُ َ لمََعَ الْمُحْسِنيِْهَ  ۗ    ًَ اِ نا اّللّه ًَ 

"Oralng-oralng yalng berusalha dengaln sungguh-sungguh untuk (mencari 

keridaaln) Kami benar-benar akaln Kalmi tunjukkaln kepalda mereka 

jalaln-jalaln Kami. Sesungguhnya Allah benar-benar bersama oralng-

oralng yalng berbualt kebaikaln." (QS. Al-Ankabut [29]:69) 

d. Istiqomah dalam menghafal 

Syarat ini merupakaln aspek yalng menantang karena berkaitaln 

dengaln kedisiplinaln walktu seseoralng. Individu yang menghafall Al-

Qur'an disarankan un ltuk mengelola walktu dengan sebalik-baliknya algar 

tidalk terlambat dalam menjalankan jaldwal daln mencapai talrget yang 

ditentukan. Walktu untuk menghalfal, mereview hafalan, daln mengingat 

hafalan harus ditetapkan dengan jelas dalam catatan dan jadwal 

penghafal. Imam Nawawi menyatakan bahwa waktu terbaik untuk 

membalca Al-Qur'an aldalah selama melaksanakan sallat. Sementara di 

luar waktu salat, disarankan untuk membacanya pada malalm halri, 

khususnya sepertiga malam terakhir yang lebih baik dari awal malam, 

atau alntara sallat Maghrib daln Isya. Untuk waktu siang hari, waktu 

yang paling efektif adalalh setelah melaksanakan salat Subuh.
17

 

e. Menjauhkaln diri dalri malksiat daln sifalt-sifalt tercela  

Melibatkan diri dalam tindakan maksiat atau perilaku tercela 

bukanlah pilihan yang seharusnya diambil tidak hanya oleh mereka 

yang menghafall Al-Qur'an, tetalpi jugla oleh selu lruh umalt Muslim, 

karlena ked lua hall terlsebut dapat memiliki dampak yang signifikan 

terhadap perkembangan spiritual dan dapat mengganggu ketenangan 

hati bagi individu yang tengah menghafal Al-Qur'aln. Tindakan 

tersebut dapat menghancurkan konsentralsi yalng telalh terbalngun daln 

terlaltih dengan baik. 

Penting untuk mampu membersihkan pikiran dari pemikiran, 

teori, atau masalah yang mungkin mengganggu, dan juga menjaga diri 

dari segala hal yang berpotensi merusak kemampuan menghafal. 
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Selanjutnya, fokus yang baik, dijalani dengan hati yang terbuka dan 

dada yang lapang, harus diarahkan pada tujuan suci, yaitu menjadi 

penjaga Al-Qur'aln. 

5. Etika membaca dan langkah- langkah menghafal Al-Qur`an 

Adapun etika membaca Al-Qur`an di antaranya: 

1) Menggosok gigi sebelum membaca Al-Qur`an.  

Disunnahkan sebelum membaca Al-Qur`an bersiwak/ 

menggosok gigi dalam dan dimulaidari arah kanan mulutnya. 

2) Bersuci  

Sangat baik jika sebelum seseorang membalca Al-Qur'aln, dia 

membersihkaln dirinya terlelbih dalhulu. Meskipun umat Islam sepakat 

bahwa dibolehkan membalca Al-Qur'aln dallam keadaaln berhaldats kecil, 

Imam An-Nawawi secara tegas melarang membalca Al-Qur'aln bagi 

mereka yang beralda dalalm keadaaln junub (berhadats besar) daln wanita 

yang sedang haid. Meskipun bagi walnita ya lng sedalng haid 

diperbolehkan membalca Al-Qur'aln, tetapi hanya dalalm halti.
18

 

3) Membalca Al-Qur`aln harus di tempalt yalng suci. 

Bagi orang yalng hendak membaca Al-Qur'aln alangkah baiknya 

itu membacanya di dalam masjid, karena masjid adalah tempat yang 

mulia, suci, dan terpelihara dari najis. Selain itu jika diniatkan i'tikaf 

maka orang tersebut akan mendapatkan pahala i 'tikaf juga. 

4) Menghadap kiblat. 

Sebaiknya bagi individu ya lng membalca Al-Qur'aln, disarankan 

untuk menghadalp ke alrah kiblalt, kalrena yang terbaik dalam sebuah 

majlis adalah menghadap kiblat. Disarankan pula agar orang yang 

membaca Al-Qur'aln duduk dengan penuh khusyuk, merendahkan diri, 

dan memusatkan pandangannya seolah-olah berada dalam majlis guru. 
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5) Membaca ta`awwudz. 

Menurut Ulama Jumhur sebelum membalca Al-Qur'an 

disunnalhkan untuk membalca ta'awwudz terlebih dahulu, sedangkan 

menurut sebagian 

Ulama' salaf disunnahkaln membalca ta'awudz sesudah membalca Al- 

Qur'an.
19

 

Sebagaimana pendapat sebagian di antara kita, menghafall Al-

Qur'aln bukanlah tugas yalng sederhana. Penting balgi kita untuk menyadari 

dan memahami bahwa dalam proses menghafall Al-Qur'an, perlu 

diperhatikan serangkaian lalngkah-lalngkah yalng halrus dicapai, di 

antaranya: 

a) Keinginaln tullus daln tekad kualt untuk menghafall Al-Qur'an. 

b) Pahami tata cara membalca Al-Qur'aln dengaln bimbingaln seoralng guru 

tahfidz. 

c) Membaca dengan benar. 

d) Target hafalan harian. 

e) Memuroja'ah (mengulang-ulang) hafalan yang sudah dikuasai.
20

 

6. Macam-macam metode menghafal Al-Qur`an 

Ilham Agus Sugianto dalam karyanya yang berjudul "Panduan 

Praktis Menghafal Al-Qur'an" menyampaikan bahwa terdapat beragam 

metode yang dapat diterapkan dalam proses menghafal Al-Qur'an. 

Beberapa langkah praktis dalam menghafal Al-Qur'an beserta tahapannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Metode menghafal dengaln pengulangaln penuh. 

a. Persiapkan malteri yalng akaln dihalfal, bisa berupa saltu halamaln, 

setengalh halamaln, seperti lga halamaln, altau seperempalt halamaln. 

b. Bacalah malteri hafalaln terlsebut berkalli-kalli hingga lalncar daln 

jelals, dengaln membalca (melihalt) mushaf sekitar 40 kali. 
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c. Ulangi malteri terselbut menggunakan mushalf satu kali daln tanpa 

melihalt mushalf saltu kalli. Lakukan ini secara berulang-ulang sekitar 

40 kalli hinglga halfal dengaln balik. 

d. Setelalh halfal, lakukaln pengulangaln talnpa melihalt mushalf sekitar 

40 kali. 

2. Metod le menghalfal dengaln bimbingaln ustaldz 

a. Persiapkan malteri yalng akaln dihafalkaln, bisa berupa saltu halamaln, 

setengalh hallaman, sepertiga halamaln, altau seperempalt halamaln. 

b. Ustadz akan membacakan malteri hafalaln, kemudian murid 

penghafal akan menirukannya secara berulang-ulang. 

c. Proses penghafalan dilakukan secara berulang-ulang, ayat per ayat. 

Ustadz membacakan ayat, kemudian murid mengikuti dengan 

menirukannya hingga seluruh materi hafalan dihafal dengan baik.
21

 

Ahmad Rony Suryo Widagda, dalam bukunya "Bimbingan 

Praktis Menghafal Al-Qur'an," menjelaskan bahwa terdapat empat 

metode yang digunakan dalam pembelajaran tahfizh Qur'an, yaitu: 

1. Metode Juz'i, merupakan calra menghafall secalra bertahap altau 

sebagialn demi sebagialn, dengan menghubungkan alntar bagialn dalalm 

saltu kesatualn malteri yang sedang dihalfal. 

2. Metode Takrir, merupakan met lode pengulangan hafalaln ya lng telah 

diperdengarkaln kepalda ustaldz. Fungsi lnya aldalah menjalga algar malteri 

ya lng sudalh dihalfal tidalk terlupakaln. 

3. Metode Setor, melibatkan penyampaian hafalaln balru kepalda ustaldz. 

Kegiataln setor ini menjadi kewajiban bagi semua santri yang tengah 

menghalfal Al-Qur'an. Selama setor, guru dapat memantau dan 

mengevaluasi hafalan santri, sehingg la dengaln setoraln ini, kemampuan 

hafalaln salntri dapat terus berkembang. Selain itu, baik bacaan maupun 

hafalaln salntri dalpat terjaga kebenaralnnya. 
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4. Metode Tes Hafalan, merupakan upaya unt luk menilali tingkalt hafalaln 

salntri dengaln penekalnan palda malteri bacaaln yalng mencalkup malkhraj 

dan tajwid.
22

 

Menurut Ahmad Salim Badwilan, terdapat dua belas jenis metode 

untuk menghafal Al-Qur'an. 

a. Mushaf hafalan memiliki keunikan tersendiri, yakni setialp halamalnnya 

dimulali dengaln kepalla alyat daln dialkhiri olehnya pula. Juz-juz yang 

berbeda tidalk dimulali kecualli dengaln kepalla alyat, hal ini bertujuan untuk 

membantu pembaca dalam memusatkan perhatian pada ayat yang sedang 

dihafal. Dengan demikian, pembaca dapat fokus tanpa perlu membagi 

perhatian di antara dua halaman. 

b. Naskah Al-Qur'an terbagi dalam perjuz, entah itu satu perjuz yang terpisah 

atau setiap kelima perjuz yang terpisah. Hal ini memungkinkan 

penyimpanan yang mudah, misalnya dengan meletakkannya di saku. 

c. Disarankan bagi mereka yang berkeinginan menghafall alyat-alyat Al-Qur'aln 

unltuk membacalnya secara perlahaln seblelum memulai proses hafalan. 

Tujuannya adalah agar gambaran umum ayat tersebut dapat terukir dengan 

jelas dalam pikiran mereka. 

d. Dalam penerapan metode duet, disarankan untuk mencari teman yang 

dapat bergabung dalam proses menghafall, daln menjadikalnnya sebalgai 

temaln saalt perjalanan menuju sekolalh. Disarankan pula agar terdapat 

keserasian alntara kedua individu dari segi psikologis, pendidikan, 

pembinaan, dan usia, sehingga metode ini dapat memberikan hasil yang 

optimal dalam penghafalaln. 

e. Membalgi alyat kedalam kelomp lok-kel lompok 

Metode ini dapat dengan mudalh diingat, contohnya dengan mengaitkannya 

pada satu tema, menghafalnya dalri alwal hingga alkhir secara keseluruhan, 

altau mungkin menunjukkan lima alyat ya lng dimulali altau diakhiri dengaln 

saltu huruf khusus yalng berdiri sendiri, altau menggabungkan alyat. 
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f. Membalca alyat palda saalt melakukaln sholat 

Apalbila telalh menghafall saltu lembalr Al-Qur'aln, disarankan untuk 

mengulangi hafalaln tersebut dalam setiap sholat fardhu, sholat sunnah, dan 

juga tahiyyyatul masjid. Jika terjadi kelupaan saat mengulang, disarankan 

untuk kembali merujuk ke mushaf. Selain itu, melakukan sholat malam 

juga dapat lebih efektif dalam menjalga hafalaln Al-Qur'aln. Semua petunjuk 

ini bersumber dari firman Allah yang menyatakan. 

Artinya: Sesu lngguhnya balngun diwalktu malalm aldalah lebih cepat (untuk 

khusyuk) daln bacaaln itu lebih berkesaln. 

g. Metode tulisan  

Metolde ini menyarankan palra penghalfal Al-Qur'aln unltuk menuliskaln 

fragmen alyat dengaln tangan mereka sen ldiri pada papaln tullis altau kertals 

menggunakan pensil. Setelah itu, mereka diharapkan menghafalnya dan 

secara perlahan menghapusnya, sehingga dapat beralih ke fragmen ayat 

berikutnya. 

h. Metode pengulangaln  

Metode ini dapat dengaln mudalh digunakaln oleh para penghafal Al-Qur'an 

dengaln cara membuat catataln kecil atau menggunakan kertals putih yang 

dicetak menyerupai mushaf ya lng akan dihafalkan. Pastikan tulisan catatan 

tersebut jelas, menggunakaln walrna yalng kontrals (contohnya, merah), dan 

biarkan lembaraln ya lng lalin tetalp kosong. Ketika ingin mengulalng suatu 

surah, Anda hanya perlu melihat daftar tulisan tersebut. Saat melakukan 

pengulangan, fokuslah pada membalca kalimalt-kalimalt yalng telalh Anda 

tandai. 

i. Berpegalng  palda progralm yalng telalh ada 

Setiap individu yalng berkeinginan untuk menghafall Al-Qur'aln sebaiknya 

mengandalkan palda suatu rencana yalng telalh terstruktur, ya lng perlu 

dilaksanakan setialp harinya. Rencana ini disesuaikaln dengaln kemampuan 

masing-masing untuk menghafall 
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j. Memahalmi malkna umum sualtu alyat  

Merupakaln kunci untuk meningkatkan daya ingat dalam bentuk pemikiran, 

sebaiknya proses menghafal harus diartikan atau dipahami sehingga 

memudahkan dalam penghafalan. 

k. Bergalbung dengaln halaqah-halaqah di masjid atau selainnya. 

Metode ini dapat memberikan dukungan kepada seseorang yang 

berkeinginan menghafall Al-Qur'an melalui pendekatan meniru, 

pemahaman terhadap ayat, dan penyempurnaan dalam melafalkan bacaan. 

Pendekatan ini terbukti sangat efektif, khususnya bagi anak-anak, santri, 

daln remalja ya lng tengah menjalani proses menghafal Al-Qur'an. 

l. Pengulangan 

Pengulangan di sini mengacu pada kegiatan yang dilakukan bersalma 

seoralng guru altau menggunakan kalset yalng berisi pembacaan dari seorang 

Qori` dengan tajwid ya lng salngat baik. Kegiatan ini melibatkan tindakan 

mengulalng-ulalng altau menyimalk rekaman tersebut. Hal ini dilakukan 

kalrena penyimakaln seperti ini dapat meningkatkan daya ingat, 

sebagaimalna memperkualt posisi kallimat pada mushaf dalam benak 

pikiraln. 

Metode ini memberikan manfaat yang signifikan, terutama bagi anak-anak, 

dan memiliki dampak yang sangat besar.
23

 

Menurut Al-hafiz secara umum metode tahfizul Qur`an ada lima 

macam: 

a. Metode/Toriqoh Wahdah 

Metode ini melibatkan penghafalan secara bertahap terhadap ayat-

ayat yang akan dihafalkan. Setelah berhasil mengingat satu ayat dengan 

baik, proses dilanjutkan ke alyat-alyat berikutnya hingga mencalpai saltu 

halamaln. Selanjutnya, fokus beralih untuk menghalfal urutaln-urutaln alyat 

dalalm saltu halamaln tersebut. 
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b. Metode kitabah 

Metode ini diterapkan dengaln langkah awal menuliskan ayalt yalng 

akaln diingat sebelum kemudialn menghafalkannya. 

c. Metode sima`i  

Metode ini melibatkan kegiatan mendengarkaln bacaaln dari oralng 

lalin, balik secalra lalngsung atau melallui rekamaln. Alternatifnya, bisa 

dimulai dengan merekam bacaan sendiri untuk kemudian dijadikan sarana 

pembelajaran. Metode ini sangat efektif, terutama untuk alnak-alnak yalng 

masih belajar membaca Al-Qur'an dan juga balgi mereka yalng memiliki 

keterbatasan penglihatan. 

d. Metode jama` 

Metode ini diterapkan secara kolektif atau klasikal, di mana para 

peserta menghafall alyat dengaln bimbingaln instruktur yalng dipimpin oleh 

sejumlah alnak. Instruktur membacakan alyat yalng akaln dihalfal, memberikaln 

panduan bertahap kepalda para salntri, dan setelah semua santri menghafalnya, 

proses dilanjutkan ke aya lt berikultnya. Dengaln menerapkan metode jama`, 

kejenuhan dapat diminimalkan. 

Sa`adullah SQ dalam karyanya yalng berjudul "9 Metode Praktis untuk 

Menghafal Al-Qur`an" memberikan beberapa metode, antara lain: 

a. Bin-Nazhar 

Yaitu penting untuk membalca dengan teliti alyat-alyat Al-Qur'aln 

ya lng akaln dihafall dengaln merujuk pada mushaf Al-Qur'aln secalra 

berulalng-ulalng dalam proses Bin-Nazhar ini. Disarankan agar tindakan ini 

dilakukaln sebalnyak mungklin altau setidalknya 40 kalli, sejalan dengan 

praktik ya lng dilakukaln oleh ulalma-ulama terdalhulu. 

b. Tahfizh  

yaitu mengingat setiap bagian dari Al-Qur'aln secalra bertahap 

setelah dibaca berulalng-ulalng dalam metode bin-nazhalr. Contohnya adalah 

mengingat saltu balris, beberalpa kallimat, altau fragmen alyat kecil hingga 

tanpa kesalahaln. Setelalh saltu bagian altau beberalpa kallimat tersebut dihalfal 
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dengaln balik, lalngkah selalnjutnya aldalah menyusunnya dengaln 

menyatukan balris altau kallimat berikutnya hingga keseluruhan menjadi 

utuh. Proses ini diulalng kemballi hingga benalr-benalr halfal. 

c. Talaqqi  

Yakni menyerahkan atau menyampaikan hafalaln ya lng balru 

dipelajari kepalda seoralng ustaldz. Ustadz tersebut seharusnya merupakan 

seoralng hafizh Al-Qur'an yang telah mencapai tingkat keahlian dalam 

agama dan pemahamannya, serta terkenal dengan kemampuannya untuk 

menjaga diri. Proses talaqqi dilakukan dengan tujuan mengevaluasi 

kemajuan hafalan seorang calon hafizh daln mendapatkaln bimbingaln sesuai 

kebutuhan. Seoralng guru talhfizh juga sebaiknya memiliki silsilah guru 

yang dapat dilacak hingga mencapai Nabi Muhammad SAW. 

d. Takrir 

Yakni melakukan pengulangan hafalan atau melibatkan guru 

tahfizh untuk mendengarkan hafalan yang telah dihafalkan sebelumnya. 

Takrir ini bertujuan untuk memastikan algar hafalaln yang telah dilakukan 

tetalp terjalga dengaln balik. Selalin berinteraksi dengaln ustaldz, talkrir juga 

dilakukaln secara mandiri dengaln tujuan mempertahankan hafalaln, 

sehi lngga tidalk mudalh dilupakaln. Sebagali contoh, di palgi halri untuk 

menghafall malteri balru, dan di sore hari untuk melakukaln talkrir terhadalp 

malteri ya lng sudah dihafalkan. 

e. Tasmi` 

Yakni menyampaikan bacaan yang telah dihafal kepalda oralng lalin, 

balik secara individu malupun kepalda kelompok. Melallui tindakan ini, 

seoralng penghafall Al-Qur'aln dalpat mengetalhui kelemahan dalalm 

pengucapaln huruf altau harakatnya. Dengaln berbagi bacaan, seseoralng 

akaln lebih fokus dalalm proses menghafalnya.
24
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B. Tinjauan Kepustakaan 

Saat ini, kegiatan penelitialn bukanlah fenomena ya lng baru. Dalam 

setiap penelitialn balru, judul penelitian menjadi faktor kunci yang 

membedakan satu penelitian dari yang lain. “Metode Menghafal Al-Qur`an di 

Pondok Modren Al-Kautsar Pekanbau study Living Qur`an” 

1. Rofiqotul Munifah'
25

 menulis skripsi yang berjudul “Efektifitas Metode 

Muraja'ah dalam Menghafal Al-Qur'an pada Santri Pondok Pesantren Al- 

I'tishom Kliwonan Grabag Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang” 

Penerapan metode muraja'ah dalam proses menghafal al-Qur'an dianggap 

sebagai pendekatan yang efektif untuk meningkatkan hafalan para santri. 

2. Rony Prasetyawan
26

 Menulis skripsi membahas mengenai beragam 

metode yang diterapkan oleh para santri dalam mempelajari Al-Qur'an. 

Selain itu, dalam karya ilmiah tersebut juga dijabarkan mengenai faktor-

faktor yang memfasilitasi atau menghambat proses menghafal Al-Qur'an. 

3. Ani Nurlinda, Skripsi "Upaya Santri Terhadap Problematika Menghafal 

Al-Qur'an di Pondok Pesantren Al-Fithroh Pleret Bantul."
27

 Penelitian ini 

berawal karena beberapa santri tidak mematuhi rutinitas yang seharusnya 

diikuti oleh santri Tahfizhul Quran. Temuan dari penelitian ini 

mengidentifikasi dua kategori masalah yang dihadapi oleh santri Tahfizhul 

Quran, yaitu masalah internal dan masalah eksternal. Perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian Ani Nurlinda dapat dicatat dari latar 

belakang atau alasan peneliti dalam mengangkat permasalahan penelitian 

ini. 
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4. Muhammad fadly iiyas, dalam skripsinya yang berjudul “Peran Metode 

Wahdah Terhadap Prestasi Hafalan Santri Tahfizul Qur’an Pesantren 

Darul Istiqomah Maros”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa metode 

wahdah telah diterapkan sejak berdirinya Tahfizul Qur’an Pesantren Darul 

Istiqomah Maros. Metode Wahdah sangat menunjang dan memberikan 

peranan penting terhaap tingkat keberhasilan santri dalam menghafal Al-

Qur’an. Perastasi hafalan santri melebihi 50% dari seluruh santri. 

5. Ali akbar dan hidayatullah ismail "metode tahfidz Al-Qur'an di pondok 

pesantren kabupaten Kampar". Hasil penelitian disajikan dalam bentuk 

jurnal penelitian ushuluddin dengan volume 24, Nomor 1, pada periode 

Januari-Juni tahun 2016. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa pondok 

pesantren di Kabupaten Kampar menggunakan metode tahfidz Al-Qur'an 

yang beragam dan berkualitas. Beberapa di antaranya menerapkan metode 

wahdah (menghafal per ayat), metode sima'i (menyimak bacaan hafalan 

Al-Qur'an), dan ada pula yang menggunakan metode jam'i (menghafal 

bersama-sama). Penerapan metode tersebut terbukti cukup efektif, karena 

memberikan kemudahan bagi para santri dalam menghafal Al-Qur'an 

dengan cepat.
28

 Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ali Akbar 

dan Hidayatullah Ismail dengan penelitian lainnya terletak pada variasi 

metode, serta perbedaan konteks waktu dan lokasi pelaksanaan penelitian. 

Oleh karena itu, dapat diantisipasi bahwa hasil penelitian mereka akan 

menunjukkan perbedaan, meskipun fokus penelitian sejalan pada tema 

yang sama. 

6. Muhammad hanafiyah lubis menulis jurnal pada tahun 2017 yang berjudul 

Efektivitas pebelajaran Tahfizh Al-Qur`an dalam Meningkatkan  Hafalan 

Santri di Islamic Centre Sumatera Uttara.
29

 Dalam jurnal ini, penulis 

membicarakan mengenai cara membangun dan memperkuat daya ingat 

pada para santri. Metodenya adalah dengan mentransmisikan bacaan Al-

Qur'an kepada guru yang sudah menghafalnya. Dengan demikian, 
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pengetahuan dan pengalaman seorang guru dapat disampaikan kepada para 

santri. 

7. Andiya Fajarini dkk menulis jurnal pada tahun 2017 yang berjudul Metode 

Menghafal pada penghafal Al-Qur`an Impilikasi pada layanan penguasaan 

Konten dalam Bimbingan dan Konseling.
30 Jurnal ini mengulas cara untuk 

meningkatkan motivasi santri dalam proses menghafal Al-Qur'an. 

8. Fitriana Firdaus menulis jurnal pada tahun 2017 yang berjudul Optimis 

Kecerdasan Manajemen Sebagai Metode Menghafal Al-Qur`an (Studi atas 

buku” Menghafal Al-Qur`an Serasa Bermain Game” Karya Lukman 

Hakim dan Ali Khosim)
31

 Dalam artikel ini, dibahas mengenai metode 

Ilham yang dianggap paling sesuai dengan perkembangan peradaban 

manusia saat ini. 

9. Setiyo Purwanto menulis jurnal yang berjudul Hubungan Daya Ingat 

Jangka Pendek dan Kecerdasan Dengan Kecepatan Menghafal Al-Qur'an 

di Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.
32

 Dalam jurnal ini, dibahas 

mengenai kecepatan menghafal Al-Qur'an dengan fokus pada kapasitas 

daya ingat jangka pendek, yang telah diuji di pondok pesantren Krapyak 

Yogyakarta. Temuan dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kapasitas daya ingat jangka pendek memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kecepatan menghafal Al-Qur'an. Semakin tinggi kapasitas daya 

ingat jangka pendek, semakin cepat proses menghafal dapat dilakukan. 

10. M. Hidayat Ginanjar menulis jurnal yang berjudul Aktivitas Menghafal 

Al-Qur'an dan Pengaruhnya Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa 

(Studi Kasus Program Beasiswa di Ma'had Huda Islamiy, Taman sari 
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Bogor).
33

 Dalam jurnal tersebut diuraikan mengenai pengaruh aktivitas 

sehari-hari mahasiswa dalam mempelajari Al-Qur'an terhadap pencapaian 

nilai akademik mereka, yang ternyata memiliki dampak tidak langsung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitialn berjudul "Metode Menghafal Al-Qur'an di Pondok 

Pesantren Tahfiz Darul Qur'an Rumbai, Kota Pekanbaru" merupakaln 

penelitialn lapangan ya lng bertujualn untuk memaparkan daln menggambarkan 

secara lebih rinci mengenai situasi dan fenomena yang terjadi. Oleh karena itu, 

jenis penelitialn yalng digunakaln adalalh kuallitatif, yalng mencerminkan 

pendekataln sosiologis dengan melakukan observasi langsung di lapangan. 

 

B. Sumber Data Penelitian 

Dalalm upaya penyelidikan ini, peneliti berusaha menghimpun 

informasi terkait dengan topik permasalahan yang akan diinvestigasi. Literatur 

ya lng digunakaln dalalm penyusunan proposal ini dapalt dibedakan menjaldi dua 

jenis sumber, yaitu sumber primer daln sumber sekunder. Sumber dalta primer 

dalalm penelitialn ini mencakup informasi yang diperoleh langsung dari 

lapangan, seperti hasil wawalncara dan observasi lapangan. Sebaliknya, data 

sekunder adalah informasi yang bersumber dari kajian pustaka, yang 

seringkali disebut sebalgai bahaln hukum dan terdiri dalri bahaln hukum primer, 

sekunder, dan tersier. 

Dalalm pengumpulan data primer, peneliti menggunakan hasil 

wawancara dengaln pimpinaln direktur Pondok Pesantren Tahfiz Darul Qur'an 

Rumbai Pekanbaru, Ustadz Dr. H. Amarullah Nasution, MBA, yang juga 

menjabat sebagai kepala pondok, dan Ustadz Muhammad Adibuddin, salah 

satu tenaga pengajar di pesantren tersebut yang bertugas sebagai guru Tahfiz. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari jurnal dan buku-buku yang 

membahas metode bacaaln dan hafalan Al-Qur'an. 

 

C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Adalpun walktu pelaksanaaln penelitialn ini aldalah setelalh 

dilaksanakaln seminalr proposall daln mendapatkaln suralt riset dalri fakultals 
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2. Lokalsi penelitialn  

Lokalsi penelitialn akan dilakukan di Pondok Pesantren Tahfiz 

Darul Qur'an Rumbai Pekanbaru, Kecamatan rumbai barat Kelurahan 

muara fajar timur Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

D. Subjek Dan Objek Penelitian  

Dalalm lingkup penelitialn ini, perhatian utama difokuskan pada para 

Guru dan Santri di lembaga pendidikan pondok pesalntren Darul Qur'an 

Pekanbaru. Sementara itu, objek penelitian berfokus pada metode yang 

digunakan oleh peserta didik dalalm proses menghalfal Al-Qur'aln di plondok 

pesalntren Dalrul Qur'an Rumbai. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menambahkan informasi yalng menldukung penelitialn ini, 

peneliti melaksanakan beberalpa langkah altau metode khusus. 

1. Observasi  

Observasi merujuk pada tindakan melihat dan memperhatikan. 

Dalam konteks yang lebih luas, observasi dapalt diartikaln sebalgai proses 

alami pengamatan yalng dilakukaln oleh pengamat dalalm situasi yalng 

sesuai dengan keadaan sebenarnya. Metode observasi merupakan suatu 

pendekatan yang dilakukan dengan mengamati subjek penelitian oleh 

peneliti. Terdapat dua strategi utama dalam melakukan observasi, yalitu 

observalsi partisipaln daln non partisipaln. Observalsi partisipaln melibatkaln 

peneliti secara langsung dalalm kegiatan penelitialn, sementara observalsi 

non partisipaln hanya melibatkan pengamatan tanpa keterlibatan langsung 

dari peneliti. Observasi dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu pengamatan 

partisipatif, pengamatan secara samar, dan pengamatan yang tidak 

terstruktur.
34

 

Metode observasi adalah pengamatan yang teliti sistematis tentang 

suatu objek, observasi juga dapat diartikan pengamat secara langsung 

terhadap objek yang diamati dengan menggunakan panca indra sebagai 

alat pengamat, mata, telinga, hidung, rasa yang semua itu merupakan alat 
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untuk observasi. Observasi yang peneliti gunakan adalah obserasi 

partisipasi, dimana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan objek yang 

diamati.
35

 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan elemen krusial dalam pelaksanaan survei, 

karena keberadaannya menjadi penentu utama kelengkapan informasi yalng 

halnya dalpat dipelroleh melallui interalksi lalngsung dengaln responden. 

Wawancara melibatkan serangkaian pertanyaan dan jawaban dalam 

konteks penelitian, di mana dua orang atau lebih bertemu secara tatap 

muka untuk mendapatkaln informalsi atau klarifikasi. Terdapat tiga jenis 

teknik wawancara dasar, yaitu wawalncara terstruktur, wawalncara tak 

terstruktur, dan wawalncara semi terstruktur. Dalam rangka memperoleh 

wawasan lebih mendalam mengenai pondok pesantren Tahfiz Darul 

Qur`an Rumbai, penelitialn ini menggunakaln pendekatan teknik 

wawancara semi terstruktur. Pelaksanaan wawancara dilakukan melalui 

komunikasi langsung, memungkinkan peneliti untuk meresapi informasi 

dengan lebih baik. 

3. Dekumentasi 

Dokumentalsi yalitu teklnik pengumpulaln dalta informasi yalng 

berasal dalri sumber non-malnusia, selperti gambar, video, rekamaln, altau 

catataln. Dalam penelitian di Pondok Pesantren Tahfiz Darul Qur'an 

Rumbai Pekanbaru, penulis menggunakan foto dan dokumen terkait 

Pondok Pesantren Darul Qur'an Pekanbaru sebagai bukti dokumentasi. 

 

F. Teknis Analisis Data  

Setelah mengumpulkan data terkait penelitian, penulis akan 

menyusunnya secara teratur dan sistematis untuk kemudian menganalisis 

bagaimana metode tahsin Bacaan Al-Qur'an memengaruhi santri di pondok 

pesantren Tahfiz Darul Qur'an Rumbai Pekanbaru. Penelitialn ini akan 

menggunakaln pendekatan deskriptif-analitis, yang dinilai penulis sebagai 
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metode yang lebih efektif dalam upaya penulisan ini. Pendekatan ini 

melibatkan langkah-langkah seperti pengumpulan data, penyusunan data, 

analisis, dan pembuatan kesimpulan. 

Informasi yang terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan 

deskriptif-analitis, yang bertujuan untuk secara terperinci dan faktual 

menguraikan data serta memerinci hubungan antara variabel yang sedang 

diselidiki. Proses melibatkan tahap-tahap seperti pengumpulan, pemrosesan, 

analisis, dan penafsiran data. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

59 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilkukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Metode Menghafal Al-Qur`an di pondok pesantren Tahfiz Darul 

Qur`an Rumbai pekanbaru 

Metode menjadi sebuah strategi yang memiliki peran krusial dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Sebagai sarana untuk mencapai tujuan 

tertentu, metode memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan 

pendidikan peserta didik. Dalam konteks pembelajaran menghafal Al-

Qur'an, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode menghafal Al-Qur'an 

melibatkan serangkaian langkah yang harus dijalankan untuk mencapai 

kemampuan menghafal Al-Qur'an secara efektif. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses menghafal Al-

Qur`an di Pondok Pesantren Tahfiz Darul Qur`an Rumbai 

Pekanbaru. 

a. Faktor pendukung  

Beberapa elemen pendukung dalam memperoleh hafalan Al-Qur'an 

melibatkan faktor-faktor seperti kesehatan, psikologis, kecerdasan, 

motivasi, fasilitas yang memadai, dan kondisi lingkungan asrama yang 

mendukung. 

b. Faktor penghambat Adapun beberapa faktor yang menjadi 

penghambat dalam menghafal Al-Quran ialah di antaranya: sipat 

malas, kurangnya motivasi, Kesehatan yang kurang kurangnya 

pemahaman, kurang tekun dan disiplin, lingkungan yang tidak 

mendukung, kurangnya sarana prasarana, 

ekonomi yang kurang memadai, tidak ada teman yang saling 

mendukung dan ajakan maksiat dari teman. 
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B. Saran 

1. Untuk santri yang sedang menghafal Al-Qur'an, diharapkan agar 

senantiasa mempertahankan semangat dalam proses menghafal, dan secara 

rutin mengulang hafalan agar dapat menjaga kekokohan ingatannya. 

2. Ustadz diingatkan untuk terus memberikan bimbingan kepada para santri 

yang tengah menghafal Al-Qur'an. Bimbingan ini sangat penting, karena 

dapat mendukung mereka dalam proses menghafal dengan lebih baik. 

3. Orang tua santri diharapkan untuk terus memberikan perhatian dan 

dukungan kepada anak-anak mereka dalam upaya menghafal Al-Qur'an. 

Kehadiran doa dan semangat dari kedua orang tua memiliki pengaruh yang 

lebih besar dibandingkan dengan dukungan dari pihak lain. 
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Lampiran 1. 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Wawalncara dilakukaln oleh penulis sebalnyak dua kalli pertemualn yaitu 

palda talnggal 08 April 2023, daln 11 Juni 2023. Wawalncara ini bertujualn untuk 

menjawab persoalaln-persoalaln yalng menya lngkut tentalng rumusaln malsalah palda 

penelitialn ini. Dibualtnya daftalr pertalnyaan ini berfungsi sebalgai pandualn 

sistemaltis ketika penulis melakukaln observasi lalngsung di lokasi penelitialn. Hall 

ini bertujualn algar tidalk alda satupun pertanyaaln penting ya lng tertinggall daln 

terlupakaln dalalm mempersiapkaln penelitialn ini. Semua pertanyaaln yalng terdalpat 

palda dalftar ini telalh dipersiapkaln jauh sebelum penulis terjun lalngsung ke lokasi 

penelitian. 

Dalalm penulisaln ini, pertanyaaln ya lng diwawalncarai terkait pada rumusaln 

malsalah. Dari hasil wawalncara inilah penulis mendapatkaln jawabaln jawabaln dalri 

persoalaln rumusaln malsalah tersebut. 

Penulis akaln menguraikaln beberapa pertalnyaan terkait rumusaln malsalah 

pada penelitialn ini, yaitu sebalgai berikut: 

1. Metode hafalaln alpakah yalng diterapkaln/digunakaln di pesalntren ini?  

2. Jelaskaln metode tersebut secalra terplerinci? 

2. Bagaimalna lalngkah-lalngkah dallam menerapkaln metode tersebut? 

3. Dalri malnakah metode ini dialdopsi? 

4. Beralpa kalli setoraln yalng dilakukaln oleh palra salntri dallam sehalri? 

5. Apa salja kelebihaln dalri metode hafalaln yalng diterapkaln/digunakaln di 

pesalntren ini? 

6. Apa salja kekurangaln dalri metode hafalaln yalng diterapkaln/digunakaln di 

Pesalntren ini? 

7. Beralpa lalma walktu yalng dibutuhkaln oleh palra salntri untuk menghafalkaln Al-

Qur'aln di pesalntren ini? 

8. Bagaimalna tingkalt keberhasilaln palda salntri dalalm menghafalkaln Al- Qur'an 

(30 juz) menggunakaln metode tersebut? 

9. Beralpa ralta-ralta umuraln salntri ya lng alda di pesalntren ini? 
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10. Bagaimalna suasalna ketika dalalm pembelajaraln menghafalkaln Al- Qur'aln di 

pesalntren ini? 

11. Apa salja falktor yalng mendukung hafalaln Al-Qur'aln palra salntri? 

12. Apa salja falktor yalng menghalmbat hafalaln Al-Qur'aln palra salntri? 

13. Bagaimalna peranaln seoralng guru dalalm pembelajaraln menghalfal Al-Qur'aln?  

14. Beralpa juz ralta-ralta ya lng sudalh dihafalkaln palra salntri dalalm saltu talhun? 
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK WAWANCARA SANTRI: 

 

1. Sudalh beralpa lalma alnda belaljar di pesalntren ini? 

2. Sudalh beralpa juz yalng alnda hafalkaln salmpai sekaralng? 

3. Apakalh alnda pernalh mengikuti perlombaaln talhfidzul Qur'aln? alpakah alnda 

mendapatkaln prestasi? 

4. Beralpa halamaln yalng alnda hafalkaln setialp halrinya? 

5. Apakalh metode ya lng digunakaln di pesalntren ini cukup menyenalngkan? 

6. Beralpa kalli alnda menyetorkaln hafalaln alnda dallam sehalri? Kapaln salja 

walktunya? 

7. Beralpa jalm alnda menghafalkaln Al-Qur'aln di setialp halrinya? 

8. Bagaimalna calra alnda menghafalkaln Al-Qur'aln? 

9. Alpa salja kelebihaln dalri met lode hafalaln yalng diterapkaln di pesalntren ini? 

10. Alpa salja kekurangaln dalri m letode hafalaln yalng diterapkaln di pesalntren 
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Lampiran 2. 

 

WAWANCARA DENGAN SANTRI DAN USTAD 

 

No Nama Materi Wawancara 

1 Sendi Saputra Apa pendapat sendi 

tentang metode sima’I 

ini? 

 

Menghafal suatu materi 

mungkin terasa mudah, namun 

yang menciptakan tantangan 

adalah kemampuan untuk 

mempertahankan hafalan 

tersebut. Oleh karena itu, saya 

merasa bersyukur ketika para 

ustadz menginisiasi program 

pengulangan hafalan. Kami 

secara aktif mendengarkan dan 

memerhatikan setiap program 

tersebut, sehingga memastikan 

keberlanjutan dan 

kekonsistenan dalam mengingat 

hafalan kami. Sebagai suatu 

kewajiban, setiap santri 

diwajibkan untuk melakukan 

pengulangan hafalan sebelum 

menyerahkan kepada ustadz 

atau setelahnya, sebagai upaya 

untuk menjaga dan memperkuat 

ingatan atas materi yang telah 

dipelajari. 

2  Novita Sari 

Siregar 

Apa pendapat Novita 

tentang metode sima’I 

ini? 

 

Menulrut pandangan salya, 

melakukan repetisi dan 

mendengarkan dengan penuh 

perhatian sangat bermanfaat 

bagi saya dalam memperkuat 

ingatan saya. Dengan secara 

konsisten menambah jumlah 

materi yang dihafal, hal tersebut 

memberikan dampak positif. 

Meskipun kadang-kadang saya 

merasakan kebosanan dan 

kejenuhan, namun hal itu tidak 

menghentikan semangat salya 

unltuk terus mengulalng 

hafalaln salya. 

3 Muhammad 

Fafri 

Apa pendapa 

Muhammad Fafri 

tentang metode tahsin 

Menghafal itu mudah, yang 

sulit itu menjaganya. Makanya 

saya bersyukur ketika ustadz-
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ini? 

 

ustadz membuat program tahsin 

karna saya susah dalam 

menyebutkan huruf hah ه besar 

karna bersamaan dengan huruf 

hah ح kecil dan huruf Ain   ع

karna ia letak hurufnya di 

dalam tenggorokan  dan dengan 

adanya metode tahsin ini saya 

sedikit demi sedikit bisa untuk 

menyebutkannya Alhamdulillah 

ada perobahan sampai sekarang, 

dengan demikian terjaga 

hafalannya saya. 

4 Aulia 

Wulandari 

Apa pendapa 

Muhammad Fafri 

tentang metode tahsin 

ini? 

 

Menurut saya belajar tahsin itu 

salngat membalntu saya untuk 

memperkualt hafalan saya, 

karena dengan belajar tahsin ini 

dalam menyebutkan huruf 

hijaiyah saya bisa 

memperbagus dan membaca 

Al-Qur`an sesuai dengan 

tajuidnya  masing-masing, akan 

tetapi dengan tidak  belajar 

tahsin maka hafalan saya dalam 

menyebutkan huruf itu tidak 

bagus dan akan menjadi terbata 

bata hafalan saya, Walaupun 

terkadang rasa bosan dan jenuh 

saya alami, tetapi itu bukan 

menjadi penghalang untuk terus 

belajar tahsin kepada ustadz 

saya untuk memperbagus cara 

bacaan Al-Qur`an. 

5 Ustadz 

Muhammad 

Adibuddin 

Pada waktu jam berapa 

tu ustadz santri 

memulai hafalannya? 

diungkapkan bahwa penerapan 

metode takrir dilakukan setelah 

sholat jama`ah Ashar. Metode 

takrir ini dianggap sebagai 

pilihan yang tepat untuk 

membina santri penghafal Al-

Qur`an karena fokus utamanya 

adalah kelancaran dalam 

pembelajaran 

Selain itu, metode takrir juga 

dapat meningkatkan 

kemampuan mengingat para 

santri terkait dengan hafalan 
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yang sudah disimpan di dalam 

memori. 

6 Fikri Masyhuri Bagaimana pendapat 

Fikri tentang metode 

takrir ini 

: Menurut pandangan saya, 

metode takrir adalah 

pendekatan yang sangat sesuai 

bagi seseorang yang ingin 

menghafal Al-Qur'an. Proses 

dimulai dengan membaca satu 

halaman terlebih dahulu untuk 

familiaritas, kemudian setiap 

ayat diulang-ulang hingga ayat-

ayat tersebut terdengar tidak 

asing lagi. Saya biasanya 

melakukan pengulangan 

sebanyak tujuh kali pada ayat 

yang dianggap relatif mudah 

dan pendek. Namun, jika ayat 

tersebut tergolong panjang dan 

sulit, saya percaya bahwa 

pengulangan dapat dilakukan 

berkali-kali untuk mencapai 

hafalan yang maksimal. 

7 Intan Ayu Bagaimana pendapat 

Intan Ayu tentang 

metode takrir ini 

Menurut pengalaman saya, saya 

merasa lebih lancar 

menggunakan metode takrir. 

Saya yakin bahwa dengan 

sering mengulang hafalan, 

pengetahuan tersebut akan 

semakin tertanam dalam 

ingatan saya. Oleh karena itu, 

saya merasa berhasil saat 

menerapkan metode ini. 

8 Mirza Eka 

Syahputra 

Bagaimana pendapat 

Mirza Eka Syaputra 

tentang metode takrir 

ini 

Penerapan metode takrir dalam 

proses menghafal Al-Qur'an 

dimulai dengan memulai dari 

surat-surat pendek yang lebih 

mudah, dilakukan secara 

bertahap dan teratur, sebelum 

kemudian beralih ke surat-surat 

yang memiliki ayat-ayat yang 

lebih panjang, hingga akhirnya 

mencakup surat-surat yang 

panjang. 

9 Rahma Yanti Bagaimana motovasi 

rahmayanti tentang 

metode menghafal ini? 

Mempelajari Al-Qur'an 

merupakan dorongan untuk 

mendalami pesan-pesan yang 
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terkandung dalam Al-Qur'an, 

menjaga agar ayat-ayatnya tetap 

teringat dengan baik, serta 

menjadi seorang yang hafal Al-

Qur'an (khafizoh Qur`an) 

dengan tujuan memberikan 

kebahagiaan kepada orang tua 

dan mengharapkan tempat yang 

mulia di sisi Allah SWT 

10 Aulia 

Wulandari 

Apa pengaruh rasa 

malas Auli Wulandari 

dalam menghafal Al-

Qur’an 

Rasa malas itu adalah sangat 

berpengaruh sekali pada hafalan 

karna tidak akan bisa lancar jika 

ada rasa malas dalam 

menghafal Al-Qur`an 

menyimak hafalan pun tidak 

akan menjadi fokus dan 

menjadi bacaan kami tidak baik 

dan berantakan, maka oleh 

sebab itu rasa malas itu harus 

dihilangkan dari diri sendiri 

untuk kelancaran dalam 

menghafal Al-Qur`an di pondok 

pesntren ini 

11 Novita Sari 

Siregar 

Kurangtekun dan 

disiplin 

, mengungkapkan bahwa 

ketekunan dan disiplin memiliki 

peran krusial dalam proses 

menghafal Al-Qur'an. 

Menurutnya, adanya ketekunan 

dan disiplin diperlukan untuk 

memperlancar penghafalan di 

Pondok Pesantren tersebut, 

sehingga kemampuan membaca 

Al-Qur'an semakin meningkat 

dan lancar. 

12 Sendi Saputra Kurang sarana dan pra 

sarana dipondok 

pesantren tahfiz darul 

Qur’an Rumbai 

Pekanbaru 

, menunjukkan bahwa 

kurangnya sarana pra-sarana di 

sekolah Tahfiz Darul Qur`an 

disebabkan oleh minimnya 

ruangan khusus untuk kegiatan 

menghafal Al-Qur`an. Jika 

tersedia ruangan yang memadai 

untuk menghafal Al-Qur`an di 

pondok ini, hal tersebut 

dianggap akan sangat 

membantu para santri dalam 

menjalankan proses 
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penghafalan Al-Qur`an dengan 

lebih baik. 

13 Mirza Eka 

Saputra 

Apakah ekonomi  

menjadi faktor 

penghambat santri 

dalam menghafal Al-

Qur’an? 

, ia menekankan pentingnya 

aspek ekonomi di pondok 

tersebut terhadap kelancaran 

proses menghafal Al-Qur'an. 

Terkadang, kekurangan belanja 

atau keterlambatan dalam 

pendanaan dapat 

mengakibatkan kurangnya 

konsentrasi dalam upaya 

menghafal. Hal ini 

mengakibatkan bacaan hafalan 

Al-Qur'an menjadi tidak teratur 

dan proses menghafal menjadi 

terhambat. 

14 Ustadz 

Muhammad 

Adibuddin   

Faktor apa saja yang 

membuat santri kurang 

dalam menghafal Al-

Qur;an? 

Ajakan maksiat dari kawan-

kawannya itu sangat 

berpengaruh pada hafalan 

mereka karna mereka ada yang 

cabut dari pondok dan ada yang 

pacaran, dan ada juga yang 

merokok itu semua sangat 

berpengaruh pada bacaan 

hafalan Al-Qur`an mereka. 

 

 

  



74 

 

 

LAMPIRAN 3. 

 

DOKUMENTASI-DOKUMENTASI PONDOK PEANTREN  

TAHFIZ DARUL QUR`AN RUMBAI 

 

 

 

 
Gambar 1. Masjid dan Asrama pondok pesantren  

Tahfiz Darul Qur'an Rumbai. 

 

 
Gambar 2 Wawancara dengan Ustadz guru Tahfiz Pondok  

Pesantren Tahfiz Darul Qur'an Rumbai. 
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Gambar 3 Tasmik Setoran hafalan Santri pondok  

Pesantren Tahfiz Darul Qur'an Rumbai 
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Gambar 4 wawancara dengan Santri Putra/Putri Pondok  

Pesantren Tahfiz Darul Qur'an Rumbai 
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